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Abstract 

The Psychotherapy Assistance Program for Child Inmates at the Class II Children's 

Special Development Institution (LPKA) Bandar Lampung is designed to provide holistic 

psychological and emotional support to children who are facing the law. This program 

uses an Asset-Based Community Development (ABCD) approach, which focuses on 

identifying and utilizing the potential and strengths possessed by individuals and 

communities. Through this approach, psychotherapy assistance is carried out in a 

structured manner to help child inmates recognize their identity, improve life skills, and 

minimize deviant behavior. The results of the program implementation show that the 

ABCD approach is able to encourage positive change and strengthen the capacity of 

child prisoners in the process of social reintegration. 
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Abstrak 

Program Pendampingan Psikoterapi bagi Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandar Lampung dirancang untuk memberikan dukungan 

psikologis dan emosional secara holistik kepada anak-anak yang berhadapan dengan 

hukum. Program ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD), yang menitikberatkan pada identifikasi dan pemanfaatan potensi serta kekuatan 

yang dimiliki oleh individu dan komunitas. Melalui pendekatan ini, pendampingan 

psikoterapi dilakukan secara terstruktur untuk membantu narapidana anak mengenali jati 

diri, meningkatkan keterampilan hidup, serta meminimalisasi perilaku menyimpang. 

Hasil dari pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan ABCD mampu 

mendorong perubahan positif dan memperkuat kapasitas narapidana anak dalam proses 

reintegrasi sosial. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Psikoterapi, Narapidana Anak, ABCD 

 

Pendahuluan 

Kondisi narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

yang merupakan kelompok yang rentan dan membutuhkan perhatian khusus 

dalam pemulihan dan reintegrasi narapidana anak untuk kembali ke dalam 

masyarakat (H. Hendri and W. A. Purba, 2022). Narapidana anak seringkali 

menghadapi berbagai tantangan psikologis dan sosial yang kompleks akibat 

kondisi penahanan yang terbatas, pemisahan dari keluarga, serta pengalaman masa 
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lalu yang mungkin trauma (E. Firdiansyah, 2019). Kondisi ini dapatmenyebabkan 

narapidana anak rentan terhadap masalah kesehatan mental (T. Sasmita et. al, 

2021) seperti depresi (D. A. Yonitri et. al, 2016) kecemasan, atau gangguan stres 

pasca-trauma (R. Srinawati et. al, 2023). Selain itu, stigmatisasi sosial yang terkait 

dengan status narapidana juga dapat mempengaruhi persepsi diri, meningkatkan 

tingkat stres, dan menghambat proses rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam 

masyarakat (S. S. Prayitno and I. N. Alfian, 2023). 

Dalam konteks ini, pendampingan psikoterapi (C. Setiawan et al.,2022) 

dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) (A. Rinawati 

and U. Arifah, 2022) menjadi penting karena menyediakan pendekatan holistik 

dan berkelanjutan dalam mendukung pemulihan narapidana anak. Pendampingan 

psikoterapi dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

memang bisa menjadi strategi yang efektif untuk mendukung pemulihan 

narapidana anak, dengan pendekatan ABCD menekankan pada penguatan dan 

pemanfaatan aset atau sumber daya yang sudah ada di komunitas, baik itu berupa 

keterampilan, hubungan sosial, atau kekuatan-kekuatan lain yang ada di sekitar 

individu. Dalam konteks narapidana anak, ini bisa mencakup dukungan dari 

keluarga, teman sebaya, atau lembaga sosial yang dapat memberikan pengaruh 

positif. Pengabdian dengan Pendekatan ABCD mengakui bahwa narapidana anak 

dan komunitas tahanan memiliki potensi dan aset yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses pemulihan (I. K. Wijata and A. Muhammad, 2023). Melalui 

pendekatan ini, narapidana anak diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi diri (N. Sari, H. Hamidah, and A. Marheni, 2020) 

seperti keterampilan, minat, dan pengalaman positif, yang dapat menjadi landasan 

untuk perubahan positif dalam kehidupan (A. Dellya, 2023). Pendampingan 

psikoterapi yang berbasis pada ABCD tidak hanya bertujuan untuk mengatasi 

masalah psikologis narapidana anak secara langsung, tetapi juga untuk 

mempersiapkan Narapidana Anak untuk reintegrasi ke dalam masyarakat setelah 

masa penahanan (P. Deanisa et al.,2023). Dengan melibatkan komunitas tahanan 

dalam proses pendampingan, program ini dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pemulihan narapidana anak dan memfasilitasi reintegrasi 

Narapidana Anak ke dalam masyarakat dengan lebih efektif. Oleh karena itu, 

pengabdian ini menjadi langkah penting dalam memberikan dukungan yang 
holistik, berkelanjutan, dan berorientasi pada aset bagi narapidana anak di LPKA. 

Dengan melibatkan komunitas tahanan dalam proses pendampingan memang 

sangat strategis untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pemulihan 

narapidana anak. Ketika anak-anak yang sedang menjalani hukuman bisa merasa 

terhubung dan memiliki peran dalam komunitas yang positif, ini bisa 

meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan harapan untuk masa depan 

yang lebih baik. 

Terkait dengan kesehatan mental, kekurangan akses terhadap layanan 

kesehatan mental yang memadai juga merupakan masalah yang sering dihadapi di 

LPKA. Kurangnya tenaga profesional yang terlatih dalam bidang psikologi dan 

psikiatri, serta keterbatasan fasilitas dan program rehabilitasi yang tersedia, dapat 

menghambat upaya penanganan masalah kesehatan mental narapidana anak 

dengan efektif (W. Jutrigfvgv8ffvna, 2022). Selain itu, kondisi penahanan yang 

kurang kondusif dan kurangnya kegiatan yang bermanfaat juga dapat 

memperburuk masalah psikologis narapidana anak di LPKA. Rasa bosan dan 

terisolasi akibat kurangnya stimulasi mental dan sosial dapat menyebabkan 
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penurunan kesejahteraan psikologis, meningkatkan risiko perilaku merusak diri 

atau tindakan agresif (A. Marwing,2019). 

Ketika mengatasi tantangan ini, pendekatan yang holistik dan berkelanjutan 

menjadi sangat penting. Diperlukan program pendampingan psikoterapi yang 

tidak hanya mengatasi masalah psikologis narapidana anak secara langsung, tetapi 

juga mengakui dan memanfaatkan potensi dan kekuatan yang ada dalam 

komunitas tahanan untuk mendukung proses pemulihan Narapidana Anak. 

Dengan memahami dan mengatasi masalah ini, diharapkan dapat diciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif bagi pemulihan dan reintegrasi narapidana anak 

ke dalam masyarakat setelah masa penahanan. Maka penulis dalam hal ini tim 

pengabdian merumuskan Program Pengabdian kepada Masyarkat dengan Program 

Pendampingan Psikoterapi bagi Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Kelas II Bandar Lampung dengan Pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD). 

Kegiatan ini juga memberikan manfaat nyata bagi mitra, yaitu LPKA Kelas 

II Bandar Lampung, dalam mendukung pelaksanaan fungsi pembinaan yang lebih 

efektif dan humanis. Melalui program ini, pihak LPKA memperoleh model 

intervensi psikososial berbasis potensi yang dapat dijadikan acuan dalam kegiatan 

pembinaan berkelanjutan. Selain itu, program ini memperkuat kapasitas 

kelembagaan mitra dalam membangun pendekatan pembinaan yang tidak hanya 

bersifat korektif, tetapi juga transformatif, dengan menempatkan anak sebagai 

subjek yang memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang secara positif. 

 

Metode Pengabdian 

Fokus utama dari pengabdian ini adalah memberikan pendampingan 

psikoterapi yang holistik dan berkelanjutan kepada narapidana anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) dengan menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD). Melalui pendampingan ini, tujuan utama 

adalah untuk memberikan dukungan yang terarah dalam mengatasi masalah 

psikologis yang dihadapi narapidana anak, serta mempersiapkan mereka untuk 

reintegrasi yang sukses ke dalam masyarakat setelah masa penahanan. 

Pendampingan psikoterapi difokuskan pada pengembangan kesejahteraan 

psikologis narapidana anak dengan memahami dan mengatasi masalah seperti 
depresi, kecemasan, stres pasca-trauma, dan gangguan psikologis lainnya (I. P. 

Dewi et al., 2024). Sesi konseling individu dan kelompok menjadi sarana utama 

untuk mendukung narapidana anak dalam mengungkapkan dan memahami 

perasaan serta pengalaman mereka, sekaligus membangun strategi pemecahan 

masalah yang efektif (A. Ahsana et al., 2023). 

Pemilihan pendekatan ABCD didasarkan pada pertimbangan bahwa anak-

anak yang berada di dalam sistem peradilan pidana sering kali mengalami 

kehilangan rasa percaya diri dan merasa terasing dari komunitas sosial. 

Pendekatan ini memberikan landasan untuk membangun kembali identitas positif 

dengan mengedepankan kekuatan, potensi, dan aset yang dimiliki oleh individu 

maupun lingkungan sekitar. Berbeda dengan pendekatan berbasis defisit yang 

hanya fokus pada kelemahan dan masalah, ABCD mendorong partisipasi aktif 

narapidana anak dalam proses pemulihan dan pemberdayaan. Dengan 

mengidentifikasi serta mengaktifkan aset personal dan sosial, pendekatan ini dapat 

meningkatkan resiliensi, mempercepat proses pemulihan psikologis, serta 

menciptakan fondasi yang lebih kuat untuk reintegrasi sosial yang berkelanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pada dasarnya Pendampingan psikoterapi bagi narapidana anak merupakan 

suatu pendekatan yang penting dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi mereka 

ke masyarakat. Salah satu pendekatan yang efektif adalah Asset-Based 

Community Development (ABCD), yang menekankan pemberdayaan anak 

melalui potensi yang dimiliki oleh individu dan komunitas, bukan sekadar 

berfokus pada masalah atau kekurangan. Dalam konteks narapidana anak di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Kota Bandar Lampung, program 

pendampingan psikoterapi yang berbasis ABCD dapat mengarah pada perubahan 

positif dalam pemikiran, perilaku, dan keterampilan sosial anak, serta memberikan 

kesempatan untuk reintegrasi yang lebih baik.  

 
Dokumentasi Kegiatan Workshop 20 Agustus 2024 di LPKA Kelas II Kota 

Bandar Lampung 

 

Dokumetasi: kegiatan workshop bersama narapidana anak di LPKA Kelas II 

Bandar Lampung 
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Dokumentasi mengisi pertanyaan yang telah disediakan oleh psikolog 

  

Di Lapas Kelas II Bandar Lampung, pendekatan ABCD dapat diterapkan 

untuk mendukung proses rehabilitasi psikologis dan sosial bagi narapidana anak. 

Berdasarkan prinsip-prinsip ABCD, program pendampingan dapat melibatkan 

beberapa tahap berikut: 

1. Identifikasi Aset Anak 

a. Penilaian Potensi Pribadi Terapis atau pembimbing akan melakukan 

pendekatan individu dengan setiap anak untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan potensi mereka, seperti keterampilan atau minat yang dapat 

dikembangkan selama masa hukuman. Misalnya, jika seorang anak 

memiliki minat dalam seni, musik, atau olahraga, program pendampingan 

dapat memfasilitasi perkembangan minat tersebut sebagai sarana untuk 

membangun rasa percaya diri dan keterampilan sosial. 

b. Penguatan Kepercayaan Diri Melalui pendekatan berbasis kekuatan, anak 

diberdayakan untuk memahami bahwa mereka bukan sekadar produk dari 

perilaku kriminal mereka, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

mengubah masa depan mereka. Pendekatan ini penting untuk meningkatkan 

rasa harga diri dan motivasi anak. 

 

2. Pemberdayaan Komunitas dan Keluarga 

Pemberdayaan Keluarga Program pendampingan dapat melibatkan keluarga 

narapidana anak untuk memperkuat dukungan sosial yang mereka terima. Terapi 

keluarga atau sesi pembinaan dengan orang tua dapat membantu memperbaiki 

hubungan keluarga dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan anak 

dalam proses rehabilitasi. Keterlibatan Komunitas Lembaga-lembaga sosial di 

sekitar Lapas, seperti LSM atau organisasi pemuda, dapat dilibatkan untuk 

menawarkan pelatihan keterampilan atau kegiatan produktif lainnya yang dapat 

meningkatkan keterampilan anak dan memberi mereka rasa tujuan. Ini juga 

mengurangi perasaan terisolasi yang sering dialami narapidana anak. 

 

3. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional 

Pelatihan Keterampilan Sosial Program dapat mengajarkan anak 

keterampilan sosial yang penting, seperti komunikasi efektif, menyelesaikan 

konflik tanpa kekerasan, dan bekerja dalam tim. Keterampilan ini sangat penting 

untuk membantu mereka reintegrasi ke masyarakat dengan sukses. Regulasi 
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Emosi Anak-anak dapat diberi pelatihan dalam pengelolaan emosi melalui teknik 

seperti mindfulness atau relaksasi, yang membantu mereka mengendalikan 

kemarahan atau kecemasan yang mungkin berkontribusi pada perilaku kriminal 

sebelumnya. 

 

4. Program Berbasis Kekuatan untuk Peningkatan Kemandirian 

Pelatihan Keterampilan Hidup Program ini memberikan anak keterampilan 

praktis yang berguna setelah mereka keluar dari Lapas, seperti keterampilan kerja, 

pengelolaan uang, atau keterampilan komunikasi. Pelatihan ini penting untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan hidup di luar lembaga. Peran 

sebagai Mentor bagi Teman Sebaya Anak yang lebih maju dalam proses 

rehabilitasi dapat diberi kesempatan untuk menjadi mentor bagi teman sebaya 

mereka, yang tidak hanya memperkuat keterampilan sosial mereka tetapi juga 

memberi mereka rasa tanggung jawab dan kepemimpinan. 

 

5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Pemantauan Berkala Program pendampingan berbasis ABCD harus terus 

dipantau dan dievaluasi untuk memastikan bahwa tujuan jangka panjang, seperti 

reintegrasi sosial dan pengurangan perilaku kriminal, dapat tercapai. Evaluasi ini 

dapat melibatkan penilaian terhadap perubahan perilaku anak, keterampilan yang 

diperoleh, dan hubungan mereka dengan komunitas. Dukungan Pasca-Keamanan 

Setelah anak keluar dari Lapas, mereka memerlukan dukungan berkelanjutan dari 

komunitas, keluarga, atau mentor untuk memastikan bahwa mereka dapat 

mempertahankan perubahan positif yang telah mereka buat. Program yang 

melibatkan dukungan pasca-keamanan dapat mencakup konseling lanjutan atau 

keterlibatan dalam kelompok-kelompok sosial yang mendukung. 

Tantangan yang dihadapi Ketika melaksanakan pengabdian Bersama 

narapidana Anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar 

Lampung, diantaranya:  

1. Kurangnya Sumber Daya Pendekatan berbasis ABCD memerlukan berbagai 

sumber daya, baik manusia (terapis, pembimbing, mentor) maupun fisik 

(ruang pelatihan, fasilitas seni, dll.). Keterbatasan sumber daya ini bisa 

menjadi hambatan dalam implementasi program. 
2. Stigma Sosial Anak-anak yang terlibat dalam tindak kriminal sering kali 

menghadapi stigma yang kuat baik di dalam maupun di luar Lapas, yang 

bisa mempengaruhi motivasi mereka untuk berubah. Program perlu 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung untuk mengurangi 

stigma tersebut. 

3. Tantangan dalam Reintegration Meskipun program di Lapas mungkin 

berhasil, tantangan terbesar adalah memastikan anak-anak dapat reintegrasi 

dengan baik ke dalam masyarakat setelah mereka keluar. Keterbatasan 

dukungan sosial dan ekonomi di luar Lapas bisa memperburuk reintegrasi. 

Adapun peluang dalam proses pengabdian kepada Masyarakat narapidana 

Anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar Lampung, 

diantaranya: 

1. Pemberdayaan Anak untuk Perubahan Positif Pendekatan ABCD dapat 

memberi anak kesempatan untuk menyadari potensi mereka dan 

mengembangkan keterampilan yang akan sangat berguna dalam kehidupan 

mereka setelah masa hukuman. 
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2. Keterlibatan Komunitas Dengan melibatkan keluarga dan masyarakat 

sekitar, program ini dapat memperkuat jaringan dukungan yang sangat 

dibutuhkan anak dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial. 

3. Penerapan Berkelanjutan Pendekatan ABCD dapat diterapkan tidak hanya 

di dalam Lapas, tetapi juga di luar sebagai bagian dari program rehabilitasi 

berkelanjutan, dengan menciptakan hubungan yang lebih erat antara anak, 

keluarga, dan masyarakat. 

Pendampingan psikoterapi narapidana anak melalui pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) di Lapas Kelas II Kota Bandar 

Lampung dapat menjadi model yang efektif untuk mendukung proses rehabilitasi 

dan reintegrasi sosial. Dengan fokus pada pemberdayaan anak melalui aset yang 

dimiliki mereka dan dukungan dari komunitas, program ini berpotensi 

menciptakan kekuatan dan semangat pad diri anak pada saat dalam proses 

rehabilitasi. Dalam tinjauan ulang kami mendapatkan dari LPKA yang dipaparkan 

langsung oleh ketua LPKA. Data yang kami dapat dari LPKA Kelas II Kota 

Bandar Lampung yaitu ada narasumber yang terlibat dalam pelecehan berat, 

bahkan saat dilapas masih melakukan itu terhadap sesama ABH.Ada beberapa 

pegawai lapas yang masih lulusan SMA sehingga membutuhkan tenaga ahli yg 

berpengalaman. (Kepala LPKA). 

Sedangkan dari kasus yang sudah disazpaikan, ada beberapa analisis yang 

dapat diambil terkait situasi yang terjadi di LPKA, terutama yang melibatkan 

narasumber yang terlibat dalam pelecehan berat serta kurangnya tenaga ahli di 

lingkungan lapas yang mengelola anak dengan bahaya hukum (ABH): 

1. Pelecehan Seksual oleh ABH terhadap Sesama ABH 

Salah satu masalah utama yang muncul dalam kasus ini adalah adanya ABH 

yang terlibat dalam pelecehan seksual terhadap sesama ABH, bahkan di dalam 

lembaga pemasyarakatan anak (LPKA). Hal ini mencerminkan dua isu besar: 

a. Keterbatasan Pengawasan dan Pemantauan: Pelecehan yang terjadi di dalam 

lapas menunjukkan adanya kekurangan dalam sistem pengawasan dan 

pemantauan yang efektif terhadap interaksi antar ABH. LPKA harus 

memiliki sistem yang ketat untuk memantau interaksi antara ABH, terutama 

di tempat yang lebih privat atau kurang diawasi. Pengawasan yang lemah 

bisa menyebabkan situasi di mana perilaku predatori tidak terdeteksi dan 
bahkan terus berkembang. 

b. Kebutuhan untuk Penanganan Khusus untuk ABH dengan Perilaku 

Predatori: ABH yang terlibat dalam pelecehan seksual membutuhkan 

pendekatan rehabilitasi yang lebih intensif dan spesifik. Mereka harus 

mendapatkan terapi psikologis untuk mengatasi dorongan dan perilaku 

seksual yang tidak sesuai dengan norma sosial. Program rehabilitasi harus 

dirancang khusus untuk menangani masalah ini, dengan bantuan tenaga ahli 

dalam psikologi anak dan psikologi kriminal. 

 

2. Keterbatasan Tenaga Ahli yang Berpengalaman 

Dari kasus ini, diketahui bahwa beberapa pegawai LPKA masih 

berpendidikan SMA dan kurang memiliki pengalaman serta pelatihan dalam 

menangani ABH dengan berbagai masalah psikologis dan perilaku yang 

kompleks. Ini mengindikasikan beberapa masalah: 

a. Kurangnya Kompetensi Profesional: LPKA seharusnya memiliki staf yang 

memiliki latar belakang psikologi, sosiologi, atau ilmu terkait yang dapat 
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menangani anak-anak dengan perilaku berbahaya dan gangguan mental. 

Pegawai dengan latar belakang pendidikan SMA mungkin tidak memiliki 

keterampilan atau pemahaman yang memadai untuk menangani kasus- 

kasus yang melibatkan gangguan psikologis berat atau perilaku yang 

menyimpang. 

b. Kebutuhan untuk Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan: Agar dapat 

menangani ABH secara efektif, LPKA memerlukan pegawai yang telah 

dilatih secara profesional dalam bidang psikologi anak dan rehabilitasi 

perilaku. Program pelatihan untuk pegawai LPKA perlu diprioritaskan, 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan dalam menangani ABH 

dengan berbagai masalah, seperti gangguan mental, perilaku kekerasan, 

pelecehan seksual, dan masalah sosial lainnya. 

 

3. Keterbatasan Dukungan Psikologis dan Sosial 

a. Keterbatasan Layanan Psikologis: Dalam banyak kasus ABH, terutama yang 

terkait dengan perilaku kekerasan atau pelecehan, terapi psikologis yang 

berkelanjutan dan spesifik sangat diperlukan. Tanpa adanya tenaga ahli 

yang cukup dan keterampilan yang memadai, sulit bagi LPKA untuk 

memberikan perawatan dan dukungan psikologis yang efektif. 

b. Dukungan Sosial yang Tidak Memadai: Selain dukungan psikologis, ABH 

juga membutuhkan dukungan sosial yang kuat. Program yang berfokus pada 

reintegrasi sosial dan pemberdayaan diri melalui kegiatan positif atau 

pelatihan keterampilan hidup sangat penting. Tanpa dukungan dari staf yang 

terlatih, ABH mungkin akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial yang sehat, yang sangat penting untuk masa depan 

mereka setelah keluar dari lembaga. 

 

4. Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik di LPKA 

Berdasarkan analisis ini, berikut adalah beberapa implikasi untuk kebijakan 

dan praktik yang harus diperhatikan oleh pihak LPKA: 

a. Peningkatan Pelatihan dan Pendidikan Staf: LPKA harus memastikan 

bahwa staf yang terlibat dalam rehabilitasi ABH memiliki kualifikasi yang 

tepat. Program pelatihan dan pendidikan yang berfokus pada psikologi anak, 
manajemen perilaku, serta pencegahan kekerasan seksual sangat penting 

untuk mengurangi risiko pelecehan dan memberikan penanganan yang lebih 

tepat terhadap ABH. 

b. Penerapan Pengawasan Ketat dan Pemisahan ABH dengan Perilaku 

Berbahaya: LPKA harus menerapkan kebijakan pemisahan yang lebih ketat 

antara ABH yang memiliki perilaku agresif atau predatori dengan ABH 

lainnya. Pemisahan ini bisa mencakup pemisahan fisik dan pengawasan 

ketat dalam interaksi antar ABH, terutama bagi mereka yang memiliki 

sejarah perilaku seksual yang tidak wajar. 

c. Pendekatan yang Lebih Spesifik dan Holistik: Mengingat kompleksitas 

permasalahan yang dihadapi oleh ABH ini, LPKA perlu mengadopsi 

pendekatan rehabilitasi yang lebih spesifik, baik secara psikologis maupun 

sosial. ABH yang terlibat dalam pelecehan seksual atau kekerasan perlu 

mendapatkan perhatian dan perawatan khusus, seperti terapi psikoseksual 

dan pendampingan intensif untuk mengatasi gangguan perilaku mereka. 
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Berdasarkan analisis di atas, berikut beberapa rekomendasi yang bisa 

diterapkan untuk memperbaiki situasi di LPKA: 1) Rekrutmen Tenaga 

Profesional: LPKA perlu meningkatkan rekrutmen staf dengan latar belakang 

pendidikan dan keahlian yang lebih relevan, seperti psikolog, pekerja sosial, dan 

konselor yang berpengalaman dalam menangani ABH dengan berbagai masalah 

psikologis dan perilaku. 2) Program Pelatihan Berkelanjutan untuk Staf LPKA: 

Program pelatihan yang berkelanjutan dan komprehensif bagi staf LPKA sangat 

penting, dengan fokus pada pengelolaan perilaku ABH, pencegahan kekerasan 

seksual, serta keterampilan komunikasi yang efektif dengan anak-anak 

bermasalah. 3) Implementasi Sistem Pengawasan yang Lebih Ketat: Untuk 

mencegah terjadinya pelecehan seksual di LPKA, sistem pengawasan harus 

diperketat, dengan teknologi dan metode pengawasan yang lebih canggih. Selain 

itu, perlu adanya pengawasan lebih ketat terhadap interaksi antar ABH, terutama 

untuk ABH dengan perilaku berisiko. 4) Rehabilitasi Psikologis Khusus: ABH 

yang terlibat dalam perilaku seksual atau kekerasan harus diberikan rehabilitasi 

psikologis yang lebih intensif dan spesifik, termasuk terapi untuk mengatasi 

gangguan perilaku seksual dan meningkatkan empati serta kontrol diri. 

Pendampingan psikoterapi untuk narapidana anak (ABH) merupakan suatu 

pendekatan penting dalam rehabilitasi anak yang terlibat dalam sistem peradilan. 

Tujuan utama dari program ini adalah untuk mendalami dan menangani aspek 

mental, emosional, dan sosial anak agar mereka dapat kembali menjadi bagian 

dari masyarakat yang sehat dan produktif. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan dalam program pendampingan psikoterapi adalah Asset-Based 

Community Development (ABCD), yang berfokus pada pemanfaatan aset yang 

sudah dimiliki oleh individu atau komunitas untuk mengatasi masalah yang ada, 

daripada hanya berfokus pada kekurangan dan masalahnya. 

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam program 

pendampingan psikoterapi ABH di LPKA Bandar Lampung memiliki potensi 

besar dalam membantu ABH berkembang secara positif. Pendekatan ini 

memungkinkan ABH untuk diberdayakan melalui aset dan kekuatan yang mereka 

miliki, serta memperkuat hubungan sosial mereka dengan komunitas dan 

keluarga. Namun, penerapan yang efektif memerlukan peningkatan pelatihan staf, 

pengembangan program berbasis keterampilan, serta penguatan jaringan sosial 
yang mendukung proses rehabilitasi. Dengan penerapan yang tepat, diharapkan 

ABH dapat kembali ke masyarakat dengan keterampilan dan dukungan yang lebih 

baik, serta mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku berulang,dan dengan 

memperhatikan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan LPKA dapat 

memberikan perawatan dan rehabilitasi yang lebih efektif, serta menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua ABH yang terlibat. 

Mitra dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandar 

Lampung memberikan respon positif terhadap pelaksanaan program 

pendampingan psikoterapi berbasis pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD). Mereka mengapresiasi metode yang menitikberatkan pada 

penguatan potensi anak didik pemasyarakatan (Andikpas) dan pendekatan yang 

partisipatif serta membangun. Dalam evaluasi kegiatan, pihak mitra mencatat 

adanya peningkatan keterlibatan emosional dan motivasi positif dari para 

Andikpas, terutama dalam sesi berbasis keterampilan dan refleksi diri. Meski 

demikian, mereka juga menyoroti pentingnya pelatihan lanjutan bagi staf internal 

LPKA agar dapat melanjutkan pendekatan serupa secara berkelanjutan. Evaluasi 
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akhir menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu memberikan dampak positif 

terhadap iklim pembinaan dan hubungan interpersonal di dalam LPKA, serta 

mendorong terbentuknya jaringan dukungan yang lebih kuat antara ABH, 

keluarga, dan komunitas. 

 

Simpulan  

Dari Program Pendampingan Psikoterapi bagi Narapidana Anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar Lampung dapat diambil kesimpulan 

bahwa dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

menunjukkan bahwa program ini berhasil memberikan dampak positif dalam 

beberapa aspek. 1) Peningkatan Kesehatan Mental Narapidana anak menunjukkan 

perbaikan dalam kondisi psikologis mereka, termasuk pengurangan gejala 

kecemasan dan depresi. 2) Pengembangan Keterampilan Program ini berhasil 

meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi anak-anak, yang penting untuk 

reintegrasi mereka ke masyarakat. 3) Pemberdayaan Komunitas Melalui 

pendekatan ABCD, anak-anak diajarkan untuk mengenali dan memanfaatkan aset 

yang ada di lingkungan mereka, sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di luar lembaga. 4) Dukungan Keluarga Keterlibatan keluarga dalam 

program memberikan dampak positif, memperkuat jaringan dukungan sosial bagi 

narapidana anak. 5) Kolaborasi dengan Stakeholder Kerja sama dengan berbagai 

pihak, seperti psikolog, sosial pekerja, dan lembaga masyarakat, meningkatkan 

efektivitas program. Selain rehabilitasi psikologis, program ini juga membekali 

peserta dengan keterampilan hidup dan wawasan pendidikan non-formal untuk 

mempersiapkan reintegrasi sosial. Keberhasilan ini menunjukkan potensi model 

ABCD untuk direplikasi di lembaga lain, guna menciptakan perubahan positif 

berkelanjutan bagi anak dan komunitas mereka. 
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